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Abstract: This study aims to determine the effect of Executive Compensation and Corporate 

Social Responsibility Disclosure on Tax Disclosure with Tax Aggressiveness as a mediation 

variable on LQ-45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2016-2019. Sample 

was selected using purposive sampling method and the valid data was 31 companies. Data 

processing techniques using multiple regression analysis what helped by SPSS program 

(Statistical Product and Service Solution) for Windows released 23 and SmartPLS version 3.3.2. 

The results of this study indicate that executive compensation has a negative and significant 

influence on tax disclosure while corporate social responsibility disclosure has not influence on 

tax disclosure, tax aggresiveness has not influence on tax disclosure, executive compensation has 

not influence on tax disclosure through tax aggresiveness and corporate social responsibility 

disclosure has not influence on tax disclosure through tax aggressiveness. 

 

Keywords: Executive Compensation, Corporate Social Responsibility Disclosure , Tax 

Aggresiveness, Tax Disclosure. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh kompensasi eksekutif, 

pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap pengungkapan pajak dengan agresivitas pajak 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2016-2019. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling dan data yang valid adalah 

31 perusahaan. Teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi berganda yang dibantu oleh 

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) for Windows yang dirilis 23 dan 

SmartPLS versi 3.3.2. Hasil menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pengungkapan pajak, pengungkapan tanggung jawab sosial tidak memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan pajak, agresivitas pajak tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan pajak selanjutnya kompensasi eksekutif tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan pajak melalui agresivitas pajak dan pengungkapan tanggung jawab sosial tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan pajak melalui agresivitas pajak. 

 

Kata kunci : Kompensasi Eksekutif, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Agresivitas Pajak, 

Pengungkapan Pajak. 

 

PENDAHULUAN 

 

Setiap negara memiliki beragam sumber yang sangat berpengaruh terhadap penerimaannya, 

salah satunya yaitu berasal dari pajak (Apriliyana & Suryarini, 2018). Perusahaan merupakan 

subjek pajak yang berkontribusi terbesar dalam penerimaan pajak akan tetapi pembayaran pajak 

merupakan biaya bagi perusahaan karena mengurangi pendapatan atau laba bersih namun bagi 

negara pajak dapat digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan (Darmawan & 

Sukartha, 2014). 
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Akan tetapi sangat disayangkan karena kurangnya kesadaran wajib pajak akan pentingnya 

pajak dan dapat dibuktikan dari rendahnya tax ratio di Indonesia (Tjahono,2018). Berikut tabel 

tax ratio Indonesia dari tahun 2016-2019: 
 

Tabel 1. Tax Ratio Indonesia Tahun 2016-2019 

 
Tahun 2016 2017 2018 2019 

Tax Ratio 10,8% 10,7% 11,5% 10,7% 

Sumber: APBN Kita edisi Januari 2020 

  

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa selama empat tahun terakhir ini, tax ratio tertinggi yang 

dicapai pada tahun 2018 sebesar 11,5%. Menurut Direktur Jenderal Pajak Robert Pakpahan 

besaran ideal tax ratio yang dimiliki Indonesia menurut standar internasional yaitu diatas 15%, 

angka pada rasio ini menunjukkan bahwa pendapatan negara yang berasal dari pajak belum 

optimal. Menurut Menteri Keuangan, Sri Mulyani rendahnya tax ratio Indonesia disebabkan 

adanya praktik agresivitas pajak melalui penghindaran dan penggelapan pajak (Fauzia,2020). 

Keterbukaan informasi perusahaan tentang pajak mengurangi penghindaran pajak yang agresif 

karena perusahaan khawatir akan pengembalian kena pajak perusahaan ternyata sangat rendah, hal 

ini dapat menghasilkan tanggapan publik yang tidak menyenangkan. Beberapa perusahaan 

mungkin merasa malu karena menjadi bagian dari salah satu perusahaan yang diekspos dimana 

ternyata pajak yang diungkapkan lebih rendah dibandingkan perusahaan lain (Mgammal, 2018) 

sedangkan hasil penelitian Hoopes et al., (2018) menunjukkan perusahaan besar di negara 

Amerika menghindari pengungkapan pajak terhadap publik karena respons negatif dari investor 

setelah mengetahui informasi pajak yang sebenarnya. 

Faktor yang mampu mempengaruhi keputusan untuk menjalankan agresivitas pajak antara lain 

kompensasi eksekutif. Kompensasi eksekutif adalah penghargaan dalam bentuk materi atau non 

materi yang diberikan kepada eksekutif untuk menjadi termotivasi dalam mencapai tujuan 

perusahaan (Dewi & Sari,2015). 

Dalam menjalankan operasi bisnisnya, pengungkapan tanggung jawab sosial harus dipatuhi 

oleh perusahaan yang diatur dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas nomor 40 tahun 2007 

pasal 66 ayat 2 dan Undang- Undang Penanaman Modal Nomor 25 tahun 2007 dalam Pasal 15 

(b). 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang meneliti kaitan kompensasi eksekutif dan agresiviitas 

pajak dilakukan oleh Hanafi, Harto (2014), Mayangsari (2015), Apriliyana, dan Suryarini (2018), 

Darmawati dan Delfina (2018) menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap penghindaran pajak, dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Huang et al. (2018), Rosidy dan Nugroho (2019) menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Akan tetapi hasil penelitian 

Juliawaty dan Astuti (2019), Putri dan Indriani (2020) menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

Selain itu terdapat hasil penelitian terdahulu yang meneliti kaitan antara tanggung jawab sosial 

dengan agresivitas pajak, dan kaitan antara tanggung jawab sosial dengan penghindaran pajak, 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Seprini (2016), Mustika (2017), Gunawan (2017), 

Aryanto dan Trisnawati (2020) menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap agresivitas pajak dan penghindaran pajak dan penelitian yang 

dilakukan oleh Yoehana (2013), Jaya (2018) menunjukkan CSR memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Wijayanti, 

Wijayanti, dan Samrotun (2016), dan Mahanani (2017) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
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Penelitian menurut Mgammal (2018) yang meneliti kaitan antara perencanaan pajak dan 

pengungkapan pajak menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan pajak.  

Saham emiten LQ-45 merupakan saham yang aktif dan termasuk dalam kategori bluechips 

yang diminati investor untuk menanamkan modalnya. Dengan adanya gelar LQ-45 perusahaan 

cenderung dianggap lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya (Zenitha, 2020) 

akan tetapi dalam laporan Global Witness yang berjudul taxing times for Adaro tahun 2019 

mengungkapkan bahwa PT Adaro Energy terindikasi melakukan pengalihan keuntungan (transfer 

pricing) melalui anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services International sejak tahun 

2009 hingga 2017. Dalam laporan tersebut menunjukkan bahwa Adaro membayar pajaknya 

sebesar $125 juta lebih rendah dan mengurangi tagihan pajak di Indonesia hampir $14 juta per 

tahun.  

 Penelitian terkait pengungkapan pajak masih sangat jarang diteliti dalam penelitian di 

Indonesia, penelitian ini menggunakan variabel kompensasi eksekutif, pengungkapan tanggung 

jawab sosial dan variabel agresivitas pajak sebagai variabel moderasi dan menggunakan data di 

Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengungkapan 

pajak. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan baru dalam penelitian pajak yang 

ada selain penghindaran pajak dan agresivitas pajak. 

 

KAJIAN TEORI  
 

Agency Theory. Jensen dan Meckling (1976) memberikan penjelasan mengenai hubungan 

keagenan sebagai suatu perjanjian antar satu atau lebih individu, yang satunya sebagai prinsipal 

memerintahkan individu lainnya sebagai agen untuk mengerjakan suatu pelayanan atas nama 

prinsipal serta mengambil keputusan yang baik bagi prinsipal dengan memberikan wewenang 

kepada agen tersebut. Eksekutif sebagai agen berkewajiban untuk melaporkan semua informasi 

terkait keadaan perusahaan kepada pemilik perusahaan (prinsipal) karena eksekutif dianggap lebih 

mengetahui keadaan perusahaan akan tetapi tidak semua eksekutif mengutarakan kebenaran 

mengenai informasi tersebut kepada pemilik perusahaan, hal ini dilakukan eksekutif untuk 

menutupi kinerjanya yang lemah karena perbedaan kepentingannya dimana eksekutif ingin 

mendapatkan imbalan yang tinggi dan imbalan merupakan pengeluaran bagi pemilik perusahaan 

(Komari & Faizal, 2007) sehingga menyebabkan adanya asimetri informasi yang dapat 

mendorong pihak eksekutif untuk melakukan tindakan-tindakan yang hanya memenuhi 

kepentingan sendiri (Hidayanti & Suyonto, 2012).  

 

Signalling Theory. Teori signal menjelaskan apa yang menjadi pendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan kepada pihak selain internal yaitu 

pihak eksternal. Informasi perusahaan terkait bagaimana peluang perusahaan kedepannya 

informasi perusahaan yang lain lebih banyak diketahui oleh perusahaan sendiri apabila 

dibandingkan dengan pihak eksternal (Wolk et al, 2001). Informasi yang dipaparkan perusahaan 

dalam laporan keuangan dapat menjadi pengumuman bagi para pengambil keputusan yang 

berdampak pada pasar sehingga perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan apabila 

memberikan informasi lengkap kepada pihak eksternal (Maulana & Yuyetta, 2014). 

Kompensasi Eksekutif. Kompensasi eksekutif merupakan kompensasi yang diberikan kepada 

eksekutif yang dapat berupa gaji, tunjangan atau fasilitas lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerjanya. Kompensasi eksekutif dapat memotivasi cara dan alasan seseorang 

bertugas (Thomson, 2002). 
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Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan 

Pengungkapan informasi terkait aktivitas tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan serta 

sosial melalui laporan tahunan. Pengungkapan tanggung jawab sosial yang banyak akan 

meningkatkan nilai perusahaan di mata investor (Rokhlinasari, 2016). 

 

Agresivitas Pajak. Agresivitas pajak merupakan kegiatan perencanaan dalam mengurangi beban 

pajak. Agresivitas pajak dapat menjadi cara bagi manajemen untuk mengoptimalkan laba 

perusahaan (Prastiwi & Walidah, 2020). 

 

Kaitan Antar Variabel 

Kompensasi Eksekutif dengan Pengungkapan Pajak. Dalam Agency Theory, terdapat 

perbedaan kepentingan antara eksekutif dan perusahaan, hal ini karena perusahaan menginginkan 

laba yang tinggi sedangkan eksekutif ingin mendapatkan kompensasi sesuai kontrak dimana 

kompensasi bagi perusahaan adalah biaya yang dapat menurunkan laba perusahaan (Komari & 

Faizal, 2017) Kompensasi juga dapat memotivasi serta mendorong seseorang untuk bekerja. Cara 

bekerja dan alasan mengapa seseorang bertugas di bekerja pada suatu perusahaan dan bukan pada 

perusahaan lainnya dipengaruhi oleh pemberian kompensasi oleh karena itu, eksekutif akan 

menggunakan segala cara untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan sehingga hal ini dapat 

mendorong eksekutif untuk mengurangi biaya pajak sefisien mungkin dengan melakukan 

perencanaan pajak (Mayangsari, 2015). 

 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dengan Pengungkapan Pajak. Dalam Signalling 

Theory dijelaskan bahwa dengan mengungkapkan informasi kepada pihak eksternal akan 

meningkatkan nilai perusahaan, informasi yang disajikan dapat berupa laporan keuangan dan 

informasi non keuangan seperti pengungkapan tanggung jawab sosial. Semakin banyak kegiatan 

tanggung jawab sosial, maka semakin baik di mata investor karena tidak sebatas peduli dengan 

laba akan tetapi juga dengan hubungan sosial dan lingkungan (Rokhlinasari, 2016). 

 

Agresivitas Pajak dengan Pengungkapan Pajak. Pajak merupakan beban yang dapat 

mengurangi laba perusahaan yang mendorong perusahaan untuk mengoptimalkan laba perusahaan 

dengan agresivitas pajak melalui perencanaan pajak (Prastiwi & Walidah, 2020). Perencanaan 

pajak merupakan salah satu insentif pajak, karena dapat mengurangi besarnya pajak yang dibayar 

(Astutik dan Mildawati, 2016) dengan adanya praktik perencanaan pajak, perusahaan lebih efektif 

dalam membayar pajak terutang serta terlihat tertib dalam melakukan kewajiban perpajakannya 

termasuk pelaporan pajak (Desai & Dharmapala, 2006). 

 

Kompensasi Eksekutif dengan Pengungkapan Pajak dengan Agresivitas Pajak sebagai 

variabel moderasi. Berdasarkan agency theory menyatakan bahwa eksekutif tidak akan bertindak 

untuk kepentingan pemilik perusahaan apabila tidak bermanfaat bagi eksekutif sendiri 

(Scott,2000). Dengan adanya praktik pajak agresif, eksekutif perusahaan yang memiliki keinginan 

untuk mendapatkan kompensasi, eksekutif akan mendapatkan kompensasi apabila mampu 

mengoptimalkan kinerja perusahaan sehingga mendorong eksekutif untuk melakukan agresivitas 

pajak melalui perencanaan pajak (Desai dan Dharmapala, 2006). Hal ini dikarenakan laba 

perusahaan merupakan indikator dalam keberhasilan eksekutif. Untuk menghasilkan laba yang 

tinggi maka juga akan mendorong eksekutif semakin agresif terhadap pajak (Harto dan Hanafi, 

2014). 

 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dengan Pengungkapan Pajak dengan Agresivitas 

Pajak sebagai variabel moderasi. Dalam Signalling Theory dijelaskan bahwa dengan 
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mengungkapkan informasi kepada pihak eksternal akan meningkatkan nilai perusahaan, 

Pengungkapan tanggung jawab sosial yang tinggi dapat memberikan sinyal positif kepada pihak 

eksternal (Ayu & Suarjaya, 2017) akan tetapi dalam praktik pajak agresif, pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang tinggi dapat menurunkan penghasilan kena pajak perusahaan karena 

biaya tanggung jawab sosial dapat menjadi pengurang penghasilan bruto yang diatur dalam 

Undang-Undang PPh pasal 6 (Nugraha&Meiranto, 2015). 

Pengembangan Hipotesis  

Berdasarkan penelitian, kompensasi eksekutif memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan agresivitas pajak Desai dan Dharmapala (2006), Mayangsari (2015) dan Hanafi (2014). 

Tetapi penelitian lain menyatakan bahwa kompensasi eksekutif tidak signifikan pengaruh 

terhadap pengungkapan pajak dari Juliawaty dan Astuti (2019), Putri dan Indriani (2020)  

H1: Kompensasi eksekutif berpengaruh negatif terhadap pengungkapan pajak. 

Hasil penelitian, pengungkapan tanggung jawab sosial memiliki hubungan positif dan 

pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak dari Yoehana (2013), Jaya (2018) tetapi yang lain 

menemukan pengungkapan tanggung jawab sosial memiliki hubungan negatif dengan 

pengungkapan pajak Seprini (2016), Mustika (2017), Gunawan (2017), Aryanto dan Trisnawati 

(2020) dan Wijayanti, Wijayanti, dan Samrotun (2016), Mahanani (2017) menemukan bahwa 

pengungkapan tanggung jawab sosial tidak memiliki berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan pajak.  

H2: Pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap pengungkapan pajak. 

Hasil penelitian agresivitas pajak memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan pajak 

(Mgammal 2018).  

H3: Agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap pengungkapan pajak. 

Studi lain menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif memiliki pengaruh terhadap agresivitas 

pajak oleh Huang et al. (2018), Rosidy dan Nugroho (2019).  

H4: Kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap pengungkapan pajak melalui agresivitas pajak. 

Studi lain menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas pajak oleh Lako (2016)  

H5: Pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh terhadap pengungkapan pajak melalui 

agresivitas pajak. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti digambarkan dibawah ini: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODOLOGI 

 

Metodologi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder diperoleh dari 

Bursa Efek dalam periode 2016-2019. Pemilihan sampel, metode yang digunakan adalah 

purposive sampling adalah perusahaan yang 1) terdaftar dalam indeks LQ-45 secara berturut-turut 

selama periode 2016-2019, 2) perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ-45 yang 

mengungkapkan laporan keuangan yang sudah diaudit dan annual report selama 4 tahun berturut-
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turut yaitu 2016-2019. Syarat laporan keuangan yang sudah diaudit adalah agar perhitungan dapat 

dianggap akurat dan objektif.  Jumlah seluruhnya sampel yang valid adalah 31 perusahaan. 

Variabel Operasional dan pengukuran yang digunakan adalah: 

 

Tabel 2. Variabel Operasional Dan Pengukuran 

 
No Variabel Indikator Sumber 

 data 

Rasio 

1 

 

Kompensasi Eksekutif 

(KE) 

(Harmadi & Trisnawati, 

2017) 
 

Laporan 

Keuangan 

 

Rasio 

2 Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial (PTTS) 

(Gunawan & Trisnawati, 

2019) 

Global Reporting Initiative (GRI-4) 

Score 0 = if there is CSR disclosure 

Score 1 = if the CSR disclosure in diagrams (figures, 

tables, charts) shows one word up to one sentence. 

Score 2 = if the CSR disclosure contains a minimum 

of two sentences of up to one paragraph 

Score 3 = if the CSR disclosure contains two to three 

paragraphs 

Score 4 = if the CSR disclosure contains four to five 

paragraph 

Score 5 = if the CSR disclosure contains more than 

five paragraphs 

Laporan 

Tahunan 

 

Rasio 

 

 

 

3 Agresivitas Pajak (AP) 

(Trisnawati,2020) 

BedaTetap = Tak berwujud + kepentngan minoritas + 

beban pajak kini + rugi fiskal +DTAX 

Laporan 

Keuangan 

Rasio 

4 Pengungkapan Pajak (PP) 

(Apriliyan, 

Trisnawati 

& Budiono, 

2020) 

 

 

 
 

Laporan 

keuangan 

Rasio 

 

HASIL UJI STATISTIK  

 

 Dalam penelitian ini, hasil uji statistik dengan SPSS 23 menunjukkan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 124 sampel. Kompensasi Eksekutif (KE) memiliki nilai 

minimum sebesar 0,0001 dan nilai maksimum sebesar 0,0265, nilai rata-rata kompensasi eksekutif 

sebesar 0,003591 dengan standar deviasi sebesar 0,0048667. 

 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (PTJS) memiliki nilai minimum sebesar 0,0549 dan 

nilai maksimum sebesar 0,6154, nilai rata-rata pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 

0,241404 dengan standar deviasi sebesar 0,1195843. 

 Agresivitas Pajak (AP) memiliki nilai minimum sebesar -0,0645 dan nilai maksimum sebesar 

0,8431, nilai rata-rata agresivitas pajak sebesar 0,120691 dengan standar deviasi sebesar 

0,1617010. 

 Pengungkapan Pajak (PP) terlihat pada nilai minimum PP1 sebesar -0,3391 dan nilai 

maksimum sebesar 2,9435, nilai rata-rata sebesar 0,329750 dengan standar deviasi sebesar 

0,5266102 kemudian diikuti oleh PP2 dengan nilai minimum sebesar -0,2254 dan nilai maksimum 

sebesar 0,2934 nilai rata-rata sebesar 0,006060 dengan standar deviasi sebesar 0,0390783.  

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis, akan melakukan pengujian outer model dengan 

SmartPLS 3 antara lain convergent validity, discriminant validity, composite validity dan 

cronbach’alpha. Pengujian convergent validity dilakukan dengan melihat nilai cross loading dan 
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nilai average variance extracted dimana semua variabel memenuhi pengujian convergent validity. 

Hasil average variance extracted sebesar 1,000 dan hasil cross loading dari variabel kompensasi 

eksekutif sebesar 1,000, pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 1,000, agresivitas pajak 

sebesar 1,000, AP*KE sebesar 1,080, AP*PTJS sebesar 1,032 dan pengungkapan pajak dengan 

menggunakan indikator PP1 sebesar 0,987. Setelah itu discriminant validity menunjukkan semua 

indikator dalam penelitian ini memenuhi kriteria dan juga memenuhi pengujian validitas dengan 

composite validity dan cronbach’alpha sebesar 1,000. 

Dalam pengujian inner model antara lain Adjusted R-Square, Q-square dan model fit. Hasil 

pengujian adjusted R-square menunjukkan nilai sebesar 6,9% dimana dapat dikategorikan sebagai 

model penelitian yang lemah karena variabel kompensasi eksekutif, pengungkapan tanggung 

jawab sosial dan variabel moderasi agresivitas pajak dapat menjelaskan pengaruh pengungkapan 

pajak sebesar 6,9% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. Hasil pengujian Q-square menunjukkan nilai sebesar 0,021 dimana variabel 

kompensasi eksekutif, pengungkapan tanggung jawab sosial dan agresivitas pajak memiliki 

relevansi predikitif yang baik terhadap pengungkapan pajak. Hasil pengujian model fit 

menunjukkan nilai sebesar 1,000 maka dapat disimpulkan model dalam penelitian ini 

mengindikasikan model yang baik. 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji bootstrapping, pengujian hipotesis tanpa 

moderasi menggunakan uji one tailed apabila hasil dari uji t-statistic > 1,64 dan p value < 0,05 

maka hipotesis diterima dan pengujian hipotesis dengan moderasi menggunakan uji two tailed 

apabila hasil dari uji t-statistic > 1,96 dan p value < 0,05 maka hipotesis diterima. 

Hasil uji bootstrapping tanpa moderasi dapat dilihat dari tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Bootstrapping tanpa Moderasi 

 
 Original 

Sample 

Sample Mean Standard 

Deviation 

T Statistics P Values 

Kompensasi Eksekutif > 

Pengungkapan Pajak 

-0,241 -0,241 0,056 4,335 0,000 

Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial > Pengungkapan 

Pajak 

-0,122 -0,124 0,085 1,424 0,078 

Agresivitas Pajak > 

Pengungkapan Pajak 

0,175 0,169 0,129 1,354 0,088 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, nilai t-statistic variabel kompensasi eksekutif sebesar 4,335>1,64 

dan p-value 0,000<0,05 maka H1 diterima, nilai t-statistic variabel pengungkapan tanggung jawab 

sosial sebesar 1,424<1,64 dan p-value 0,078>0,05 maka H2 ditolak, nilai t-statistic dari variabel 

agresivitas pajak sebesar 1,354<1,64 dan p-value 0,088>0,05 maka H3 ditolak. Hasil uji 

bootstrapping dengan moderasi dapat dilihat dari tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Bootstrapping dengan Moderasi 

 
KE*AP > Pengungkapan Pajak -0,069 -0,069 0,072 0,957 0,339 

PTJS*AP > Pengungkapan 

Pajak 

-0,028 -0,031 0,114 0,245 0,806 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, nilai t-statistic kompensasi eksekutif dengan variabel moderasi 

sebesar 0,957<1,96 dan p-value 0,339>0,05 maka H4 ditolak dan nilai t-statistic variabel 
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pengungkapan tanggung jawab sosial dengan variabel moderasi sebesar 0,245<1,96 dan p-value 

0,806>0,05 maka H5 ditolak. 

DISKUSI 
 

Dari pengujian hipotesis yang telah dijalankan menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan pajak yang artinya semakin besar 

kompensasi eksekutif maka semakin kecil pengungkapan pajak, hal ini terjadi karena eksekutif 

yang sudah mendapatkan kompensasi akan berusaha untuk membantu perusahaan dalam 

mengurangi biaya pajak seefisien mungkin sehingga pengungkapan pajak dalam laporan 

keuangan perusahaan juga menjadi kecil. Pengungkapan tanggung jawab sosial tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan pajak, hal ini terjadi karena pengungkapan tanggung jawab sosial pada 

laporan tahunan sebatas merupakan keharusan perusahaan yang diatur dalam Undang-Undang 

Indonesia hanya untuk mengungkapan aktivitas tanggung jawab sosial tidak termasuk dengan 

pengungkapan pajak selain itu juga laporan pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

pengungkapan pajak tidak terdapat pada laporan yang sama sehingga dapat disimpulkan 

pengungkapan tanggung jawab sosial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan pajak 

perusahaan. Agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap pengungkapan pajak, hal ini terjadi 

karena pengungkapan pajak masih merupakan suatu hal yang baru sehingga masih belum banyak 

perusahaan yang berani untuk mengungkapkan pajak pada laporan keuangan perusahaan. Tidak 

terdapat pengaruh kompensasi eksekutif terhadap pengungkapan pajak melalui agresivitas pajak, 

hal ini dapat dikarenakan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada eksekutif sebatas ingin 

memotivasi kinerja eksekutif sehingga meningkatkan harga saham bukan untuk melakukan 

tindakan agresivitas pajak, selain itu karena kompensasi yang diberikan tidak memotivasi 

eksekutif untuk melakukan agresivitas pajak. Tidak terdapat pengaruh pengungkapan tanggung 

jawab sosial terhadap pengungkapan pajak melalui agresivitas pajak, hal ini dikarenakan 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang ada di Indonesia masih belum maksimal dalam 

mengikuti standar GRI (Global Reporting Initiatives) maka dari itu tidak dapat menjadi landasan 

untuk melakukan agresivitas pajak. 

KESIMPULAN 

 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah perusahaan belum melakukan pengungkapan pajak 

secara detail di catatan atas laporan keuangan yang bisa dilihat dari hasil statistik deskriptif yang 

menunjukkan bahwa masih sedikit perusahaan yang mengungkapkan pajak atau belum 

mengungkapkan pajak, data variabel pengungkapan pajak dalam penelitian ini terbatas hanya 

menggunakan data laporan keuangan yang tertera di website Bursa Efek Indonesia, hasil Uji 

Adjusted R2 yang menunjukkan hanya sebesar 6,9% variasi yang terjadi pada variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel independen dimana sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat pada penelitian ini. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk tidak terbatas pada 

perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ-45, pengambilan data menggunakan laporan SPT 

tahunan, dan bisa menggunakan mengganti variabel yang diduga dapat menjelaskan pengaruhnya 

terhadap pengungkapan pajak seperti kepemilikan saham eksekutif, kepemilikan institusional, 

Good Governance dsb. 
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